HAMBATAN KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM FILM by Pratiwi, Dyah Retno & Wisudawanto, Rahmat
127 
 
HAMBATAN KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM FILM 
Oleh: 
Dyah Retno Pratiwi 
 Rahmat Wisudawanto 
 
ABSTRACT 
Intercultural communication activity would certainly not be separated from the cultural 
barriers that exist therein. This is due to the difference of values embraced by both 
cultures that mutually contact each other. This research aims to analyze how 
communication barriers between cultures is happening between Anna character that 
comes from the United Kingdom and King Mongkut's as well as the people that came from 
Thailand using the film Anna and The King as its object. Scenes in the film will be 
analyzed in qualitative descriptive. The results of the analysis showed that the 
communication barriers between cultures that happened to include the resistance 
barriers of perception, verbal and non verbal barriers. 
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1. PENDAHULUAN 
   Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan perkembangan komunikasi yang semakin luas. Hal ini disebabkan karena dalam perkembangan teknologi pasti diikuti dengan perkembangan komunikasi. Perkembangan teknologi sendiri hadir dengan semakin besarnya tuntutan berkomunikasi. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika perkembangan teknologi yang begitu pesat adalah bagian dampak dari tuntutan komunikasi yang semakin luas. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi maka bentuk-bentuk komunikasi juga ikut berubah. Komunikasi yang awalnya berjalan dengan cara tradisional yang memakan 
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waktu lama sudah berkembang atau malah dapat dikatakan telah berubah dengan adanya teknologi. Hadirnya teknologi memungkinkan orang untuk melakukan perjalanan jarak jauh secara singkat sehingga komunikasi yang dahulu terhalang oleh jarak semakin tidak nampak berkendala pada era sekarang ini. 
  Aktivitas komunikasi yang terdukung dengan perkembangan teknologi dewasa ini sudah menunjukkan perkembangan yang signifikan. Komunikasi yang berkembang dengan hadirnya partisipan komunikasi pada suatu tempat sekarang sudah berubah tanpa harus melalui tatap muka. Bahkan, hadirnya teknologi mengakibatkan pemanfaatan media dalam berkomunikasi juga semakin luas. Media komunikasi yang berupa media catak dan elektronik merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang secara tidak sadar memungkinkan kita untuk berkomunikasi lintas pulau, negara atau bahkan benua tanpa terkendala waktu. Akan tetapi, dalam pelaksanaan komunikasi antar pulau, negara atau benua tidak mungkin  lepas dari hambatan yang ada. Karena komunikasi tersebut melibatkan budaya yang berbeda maka dalam pelaksanaannya tentunya akan menimbulkan hambatan tersendiri. Harus diakui bahwa budaya menentukan cara kita berkomunikasi, topik – topic pembicaraan, siapa boleh berbicara atau bertemu dengan siapa, bagaimana dan kapan, bahasa tubuh, konsep ruang, makna waktu dan sebagainya sangat bergantung pada budaya. Verderbar dalam Febriyanti (2014). Dengan adanya perbedaan topik, makna waktu, bahasa tubuh yang berbeda antara satu dengan yang lainnya maka hambatan komunikasi antar budaya tidak mungkin dapat dihindari lagi.   
 Sementara itu, Ting-Toomey (2005) menyatakan bahwa dalam proses komunikasi antarbudaya, para partisipan komunikasi juga berada dalam situasi tertentu pula yang juga mempengaruhi bagaimana mereka melakukan penyandian dan penyandian balik pesan. Dalam aktivitas komunikasi antar budaya tentunya menyebabkan pertukaran pesan sehingga membuat hambatan komunikasi yang tidak kecil harus dihadapai oleh para pelaku 
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komunikasinya. Dengan kata lain, dalam komunikasi antar budaya tentunya hambatan yang akan dihadapi oleh partisipan dalam berkomununikasi akan lebih besar. Hal ini disebabkan karena nilai yang diyakini oleh sebuah budaya yang satu budaya dengan budaya yang lainnya tidaklah sama. Berangkat dari keyakinan antara nilai yang berbeda inilah maka kasus komunikasi antar budaya manjadi syarat akan aturan nilai yang dibawa oleh masing- masing budaya. Oleh sebab itu, komunikasi antar budaya dapat berjalan dengan harmonis apabila masing-masing pelaku komunikasi mampu menjaga nilai atau mengetahui sopan santun dalam berkomunikasi dalam sebuah budaya.  
 Salah satu objek yang memuat kasus komunikasi antar budaya adalah film. Film yang mana merupakan sebuah alat atau media penyampai informasi menjadikan kedudukannya sangat penting dalam penyampaian budaya. Dalam hal ini, film merupakan alat penyampain budaya yang biak. Melalui film kita dapat belajar dengan mudah budaya orang lain dengan biaya yang murah dan waktu yang tidak mengikat. Oleh karena itu,  film merupakan alat komunikasi lintas bangsa dan benua dimana kita akan mudah mentransfer infromasi. Dengan demikian, makalah ini akan berusaha membahas hambatan komunikasi antar budaya dalam film Anna and The King dengan menggunakan adegan serta tuturan antara tokoh Anna dan King Moungkout serta masyarakat Thailand sebagai datanya.  
 
Rumusan Masalah  Apasajakah Jenis-jenis hambatan komunikasi antar budaya yang ada dalam komunikasi antara tokoh Anna dan King Moungkout serta masyarakat Thailand dalam film Anna and The King?  
Tujuan Penelitian  Untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis-jenis hambatan komunikasi antar budaya yang ada dalam komunikasi antara tokoh Anna dan King Moungkout serta masyarakat Thailand dalam film Anna and The King  
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Manfaat Penelitian   Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangsih perkembangan ilmu komunikasi khususnya komunikasi antar budaya.    
2. TELAAH PUSTAKA 
 
2.1 Komunikasi Terdapat beberapa pengertian tentang komunikasi yang dikemukakan para ahli salah satunya adalah definisi komunikasi yang dikemukakan oleh James A.F.Stoner dalam Widjaja (1986) yang menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah kegiatan pemindahan pesan yang dilakukan seseorang dalam rangka pemahamman. Sejalan dengan definisi komunikasi yang diucapkan oleh  James A.F.Stoner, Rahmat (2002:52) menyatakan bahwa komunikasi diartikan sebagai proses pemberitahuan dari satu pihak kepihak yang dapat berupa rencana-rencana, instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, saran-saran dan sebagainya. Dalam definisinya, Rahmat lebih jelas memaparkan tentang bentuk pesan yang dipindahkan dari satu pihak ke pihak yang lain. Bentuk pesan yang dipindahkan menurut definisi komunikasi yang dikemukakan oleh Rahmat berupa rencana-rencana, instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, saran-saran dan sebagainya. Dengan demikian, dari ke dua definisi komunikasi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah kegitan pemindahan pesan yang barupa rencana-rencana, instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, saran-saran dan sebagainya dari satu pihak ke pihak yang lainnya.   
2.2 Proses komunikasi 
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Proses berisi serangkaian tahapan yang harus ditempuh untuk dapat mencapai sebuah tujuan tertentu. Sama halnya dengan proses komunikasi, dalam proses komunikasi terdapat tahapan-tahapan yang menjadikan proses komunikasi berjalan dengan baik. Proses komunikasi diawali dari adanya tahapan pengiriman pesan oleh komunikator dan yang kemudian pesan tersebut diterima oleh komunikan yang diharapkan terdapat adanya efek terhadap pesan yang diberikan tersebut. Berikut merupakan unsur-unsur dalam komunikasi menurut Joseph de Vito, K. Sereno, dan Erika Vora (dalam Cangara, 2012:27) 
 
 
 
 
Gambar 1. Unsur dalam Proses Komunikasi 
a. Sumber (Source) Sumber adalah dasar yang digunakan didalam penyampaian pesan, yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan. Sumber bisa terdiri dari satu orang tapi juga bisa dalam bentuk kelompok misal seperti partai, lembaga atau organisasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator, atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. b. Pesan (Message) Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, content, atau information. c. Saluran Media (Channel) Saluran media yang dimaksud disini adalah alat yang dipakai untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Beberapa contoh saluran 
SUMBE PESAN MEDIA PENERIM EFEK 
UMPAN BALIK 
LINGKUNGAN 
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komunikasi yaitu telepon, surat, telegram, koran, majalah, buku, brosur dan internet.    d. Penerima (Receiver) Penerima merupakan pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara.  e. Hasil/pengaruh (Effect) 
Effect adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang, sesuai atau tidak dengan yang kita inginkan sebelum dan setelah menerima pesan.  f. Umpan Balik (Feedback) 
Feedback merupakan tanggapan atas pesan yang diterima receiver. Ada yang beranggapan bahwa feedback sebenarnya adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima, akan tetapi sebenarnya 
feedback juga bisa berasal dari unsur lain seperti pesan, dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. g. Lingkungan Lingkungan atau situasi merupakan faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi jalannya komunikasi.  
2.3 Komunikasi antar budaya 
  Dalam sub bab ini, definisi komunikasi antar budaya akan paparkan lebih lanjut dengan menggunakan definisi para ahli.  Terdapat berbagai macam definisi komunikasi antar budaya, salah satunya adalah definisi komunikasi antar budaya yang diungkapkan oleh Devito (2011). Dalam definisinya Devito menyatakan bahwa Komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi yang terjadi di antara orang-orang dari kultur yang berbeda, yakni antara orang-orang yang memiliki kepercayaan, nilai dan cara berperilaku kultural yang 
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berbeda. Devinisi Devito tersebut diatas menjelaskan bahwa perbedaan kepercayaan, nilai dan cara berperilaku yang berbeda merupakan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya komunikasi antar budaya. Sejalan dengan definisi komunikasi antar budaya yang dikemukakan oleh Devito, Stewart dalam Mulyana (2001) mendefinisikan komunikasi antar budaya sebagai komunikasi yang terjadi dibawah suatu kondisi kebudayaan yang berbeda bahasa, norma, adat dan kebiasaan.  Dari definisi diatas maka dapat dilihat keterkaitan bahwa komunikasi antar budaya adalah komunikasi antara satu pihak dengan pihak yang lainnya dimana latar belakang sistem kepercayaan, norma dan nilainya berbeda. Karena adanya perbedaan nilai, norma dan sistem kepercayaan yang melatar belakangi komunikasi antar budaya, maka dalam komunikasi antar budaya akan timbul berbagai macam hambatan-hambatan komunikasi antar budaya.  
Selanjutnya, Novinger (2001) menyatakan bahwa dalam komunikasi antarbudaya, reaksi negatif dan evaluatif individu terhadap sebuah budaya dapat menciptakan hambatan komunikasi. Dalam hal ini reaksi individu yang bersifat evaluatif menyebabkan hadirnya hambatan komnikasi. Pada kasus ini yang menjadi fokus adalah reaksi individu yang merupakan hambatan yang muncul ketika komunikasi anatarbudaya tersebut terjadi.  Dengan demikian, ketika seseorang menilai negatif sebuah budaya maka dia akan mengalami hambatan dalam komunikasinya. Selain itu, Tracy Novinger juga menambahkan bahwa hambatan komunikasi antarbudaya dapat dibagi dalam tiga jenis, yakni hambatan persepsi, hambatan verbal dan hambatan nonverbal. 
Dalam penjelasannya Tracy Novinger menyatakan bahwa hambatan persepsi meliputi wajah (face), nilai (values), dan pandangan dunia 
(worldview). Wajah (face) merupakan nilai atau pertahanan seseorang terhadap pandangan di depan orang lain. Dengan kata lain, wajah lebih merujuk kepada harga diri sehingga seseorang akan dapat menjaga harga dirinya manakala sesorang itu dapat mempertahankan pandangan positif di depan orang lain. Sejalan dengan pernyataan tersebut  Samovar, Porter & 
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McDaniel (2010 :259). Menyatakan bahwa  dalam hal ini wajah sebagai salah satu  hambatan presepsi lebih banyak terkait dengan bagaimana seseorang ingin orang lain melihat terhadap dirinya, yang dipengaruhi dari interaksi sosial, dan lain sebagainya, sehingga hal ini bisa diperoleh atau bisa hilang. Selain itu, faktor hambatan presepsi yang lain dalam komunikasi lintas budaya dipengaruhi oleh adanya perbedaan nilai. Salah satu nilai yang ada dalam masyarakat dapat diamati melalui agama atau sistem kepercayaan yang dianut atau berlaku dalam masyarakat. Nilai agama yang ada dalam masyarakat muncul dalam bentuk pola dan pandangan hidup. Bahkan, Ferraro dalam Samovar, Porter & McDaniel(2010) menambahkan bahwa pengaruh agama dapat dilihat dari jalinan semua budaya, karena hal ini bersifat dasar. Dengan demikian, Nilai agama ini juga berpengaruh pada cara pandang (worldview) yang  meliputi bagaimana orientasi budaya terhadap Tuhan, alam, kehidupan, kematian dan alam semesta, arti kehidupan dan keberadaan.  
Selain hambatan presepsi dalam hambatan komunikasi antar budaya juga disebabkan oleh adanya perbedaan sikap (verbal dan non verbal), Novinger (2001:42) menyatakan bahwa sikap merupakan ranah psikologis yang secara jelas memengaruhi perilaku dan menyimpangkan persepsi. Oleh karena itu, perilaku yang dilakukan oleh seseorang atau bahkan penyimpangan presepsi yang ada pada diri seseorang adalah pengaruh dari sikap yang dimiliki orang tersebut. Lebih lanjut, Ting-Toomey (2005) mengklasifikasikan sikap dalam dua aspek yaitu kognitif dan afektif. . Aspek kognitif merujuk pada keinginan untuk menahan pendapat yang bersifat etnosentris dan kesiapan untuk mempelajari mengenai isu perbedaan lintas budaya dengan pandangan terbuka. Dalam hal ini aspek kognitif dalam sikap sering dikategorikan sebagai hambatan yang berupa verbal. Adapun hambatan yang berupa non verbal masuk dalam kategori aspek afektif yang merujuk pada komitmen emosional untuk terlibat dalam partisipasi perspektif kultural, dan pengembangan rasa empati dalam memahami perbedaan kelompok kultural.  
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menemukan hambatan-hambatan komunikasi antar budaya yang terdapat dalam tokoh Anna dan King Maongkout serta masyarakat Thailand. Dalam teknik pengumpulan data maka sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif, peneliti berpartisipasi pada situasi riil, dan mendatangi subyek penelitian, adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: observasi yatu peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai adegan-adengan dalam film Anna and The King yang mengandung hambatan komunikasi antar budaya. Selain itu, kajian isi dokumentasi, peneliti melihat kembali data-data dari dokumentasi berupa segala macam bentuk informasi yang berhubungan dengan penelitian yang dimaksud dalam bentuk tertulis. 
Adapun dalam menganilisis data penelitian ini menggunakan teknik Analisis data Milles and Hubberman dalam Sutopo (2006).Teknik analisa data dalam penelitian ini meliputi: Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, reduksi data, memeriksa keabsahan data, melakukan penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substansif, menyajikan Data. 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Hambatan Presepsi   
 Jenis hambatan ini banyak di jumpai dalam adegan-adegan yang ada dalam film Anna and The King. Tracy Novinger (2001) menyatakan bahwa  hambatan persepsi meliputi wajah (face), nilai (values), dan pandangan dunia 
(worldview).Beberapa adegan yang masuk dalam kategori hambatan ini adalah 
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adegan dimana Anna melakukan pengormatan terhadap raja mongkut dengan cara yang dimilikinya.  
 
 
   
 
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa cara masyarakat Thailand memberikan penghormatan kepada raja menunjukkan sangat tingginya kedudukan raja dalam masyarakat Thiland. Masyarakat Thailand dilarang untuk melihat wajah raja secara langsung, bahkan mereka harus mensejajarkan tubuhnya dengan tanah manakala berhadapan dengan raja. Hal ini sejalan dengan pernyataan Tracy Novinger (2001) yang menyatakan wajah 
(face) merupakan nilai atau pertahanan seseorang terhadap pandangan didepan orang lain.  
Gambar 2. Adegan dimana  
masyarakat Thailand memberikan 
penghormatan kepada King Mongkut . 
 
Gambar 3. Adegan dimana  Anna 
memberikan penghormatan kepada 
King Mongkut . 
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Namun dalam gambar 3 dapat dilihat bahwa interaksi sosial yang ada dalam masyarakat Thailand dimana harga diri raja dijunjung tinggi nampaknya tidak berlaku bagi Anna. Anna yang merupakan orang Inggris dimana latar belakang budaya Inggris merupakan budayanya mempunyai cara sendiri dalam menghormati seseorang. Walaupun Inggris juga dipimpin oleh seorang ratu tetapi dalam penghormatannya ratu tidak disamakan dengan dewa atau Tuhan.  Untuk menghormati ratu, masyarakat di Inggris cukup menundukkan sedikit badannya. Bahkan untuk menghargai seseorang, masyarakat Inggris tidak perlu mensejajarkan tubuhnya dengan tanah. Hal ini disebabkan karena dalam masyarakat Inggris sangat menjunjung adanya nilai equlity atau persamaan.  
  
Dalam jenis hambatan ini salah satu faktor yang menonjol adalah adanya perbedan nilai yang dianut atau diyakini orang yang berinteraksi dalam komunikasi antar budaya tersebut. Karena nilai merupakan salah satu produk budaya maka hambatan akan nilai ini akan sangat terasa ketika budaya satu dan budaya yang lainnya berinteraksi satu sama lain. Adegan diatas dikategorikan sebagai hambatan prsepsi yang terkategorisasikan dalam hambatan nilai dimana Anna ditanya tentang personal question (pertanyaan terkait dengan kehidupan pribadinya). Dalam budaya timur yang juga menjadi 
Gambar 4. Adegan dimana Anna ditanyai 
tentang “personal Question” 
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latar belakang budaya Siam atau Thailand merupakan hal yang sopan ketika seseorang bertanya persoalan pribadi. Bahkan, dalam masyarakat Thailand bertaya tentang pertanyaan pribadi adalah sebuah kebiasaan. Namun demikian, hal ini tentunya akan sangat berbeda dengan budaya Anna yang merupakan orang Inggris. Dalam budaya Inggris personal question merupakan hal yang harus dihindari. Karena menurut orang Inggris, menayakan pertanyaan pribadi merupakan hal yang tidak sopan. Cara pandang yang berbeda dalam hal nilai-nilai kesopanan ini merupakan hambatan yang sering ditemukan dalam interaksi antar budaya.  
4.2 Hambatan Verbal   
  
Selain adanya hambatan nilai dan wajah, hambatan sikap (attitude) juga merupakan salah satu bagian hambatan yang termasuk dalam hambatan komunikasi antar budaya. Dalam hal ini Ting-Toomey (2005) mengklasifikasikan sikap (attitude)  dalam dua aspek yaitu kognitif dan afektif. Aspek kognitif merujuk pada keinginan untuk menahan pendapat yang bersifat etnosentris dan kesiapan untuk mempelajari mengenai isu perbedaan lintas budaya dengan pandangan terbuka. Sikap kognitif ini sering disebut dengan 
Gambar 5. Tawaran merokok yang dilakukan King 
Mongkut kepada Louis 
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sikap verbal. Dalam kajian ini nampak bahwa King Moungkut menawarkan rokok kepada Louis secara verbal. Sikap King Moungkut yang ditunjukkan secara verbal ini mendapat penolakan secara tidak langsung dari Anna yang adalah ibu dari Louis.  Louis yang merupakan anak laki-laki dari Anna belum diijinkan oleh Anna untuk merokok.  Sikap yang Anna punyai dalam menentang tindakan raja ini berangkat dari nilai atau presepsi anna sebagai orang Inggris yang mempuyai keyakinan bahwa seseoarng akan mengenal baik dan buruk yang dia kerjakan sesuai dengan usianya. Dalam hal ini, Anna mengiginkan Louis untuk mengetahui baik dan buruknya merokok sebelum memutuskan untuk merokok. Namun demikian, tentunya hal ini berbeda dengan Raja Mongkut yang mempunyai keyakinan bahwa dalam mendidik anak, meraka harus dibebaskan tanpa harus mengetahui baik dan buruknya tindakan tersebut.  
Selain itu, hambatan komunikasi antar budaya yang bersifat verbal dalam penelitian ini juga dapat dilihat dari contoh pada gambar 6. Adegan yang terdapat dalam gambar nomor 6 adalah adegan dimana Anna diganggil dengan sapaan Sir atau Tuan oleh perdana mentri Thailand.  
 
 
Gambar 6. Adegan dimana Anna disapa dengan 
sapaan Sir atau Tuan oleh perdana Menteri 
Thailand 
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Adegan yang selanjutnya dimana masih digolongkan kedalam jenis hambatan vebal adalah pemberiaan sapaan Sir atau Tuan kepada Anna. Dalam masyarakat Thailand, hak untuk dapat bertemu raja hanya dipunyai oleh kaum laki-laki. Interaksi masyarakat Thailand melarang kaum perempuan untuk bertemu dengan raja. Oleh karena itu, raja dalam masyarakat Thailand mempunyai kehormatan yang tinggi. Melalui pembatasan kaum yang boleh bertemu raja secara langsung mengindikasikan bahwa seorang raja di masyarakat Thailand menginginkan penghormatan yang sangat tinggi dalam pelaksanaan interaksi sosialnya. Hal ini dapat dilihat yaitu dengan adanya pembedaan gender yang bisa menemui raja. Dengan demikian, ketika Anna yang adalah wanita dipanggil dengan sapaan Sir atau sapaan untuk orang laki-laki ketika hendak menemui raja atau pejabat pemerintahan yang lain, menunjukkan secara verbal bahwa terdapat perbedaan kedudukan antara kaum laki-laki dan perempuan dalam struktur masyarakat Thailand..  
4.3 Hambatan non verbal  
Selanjutnya, Ting-Toomey (2005) juga mengklasifikasikan sikap dalam aspek afektif. Aspek afektif atau non verbal merujuk pada komitmen emosional untuk terlibat dalam partisipasi perspektif kultural, dan pengembangan rasa empati dalam memahami perbedaan kelompok kultural.  Didalam film Anna and The King yang digunakan sebagai bahan kajian dalam anaalisis makalah ini, aspek afektif atau non verbal dapat ditemukan dalam  memandang masalah perbudakan.  
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Dalam memandang perbudakan masyarakat Thailand menganggap bahwa perbudakan merupakan hal yang wajar terjadi dalam masyarakatnya. Hal ini dikarenakan sistem sosial masyarakat yang ada dalam budaya Thailand sangat mendukung hal tersebut. Dalam sistem masyarakat Thailand yang dipimpin oleh seorang raja dengan struktur sosial masyarakat yang berstrata maka merupakan hal yang lazim jika terdapat perbudakan dalam masyarakatnya. Namun demikian, terdapat perbedaan cara pandang atau prespekktif  dalam memandang isu perbudakan oleh budaya Inggris yang terrefleksikan dalam diri Anna. Adegan dimana Anna berusaha membebaskan seorang budak di Thailand dengan cara memberikan tebusan terhadap majikan budak tersebut merupakan tindakan yang Anna lakukan berdasar nilai yang dia anut. Dalam hal ini, nilai yang dipunyai masyarakat Inggris yang menjunjung tinggi nilai equality atau kesamaan dan tidak membiarkan adanya sistem perbudakan dalam masyarakatnya.  Oleh karena itu,  hal ini tentunya akan menjadikan hambatan budaya manakala kedua belah pihak dengan latar belakang budaya yang berbeda melakukan interaksi. 
Adapun, data non verbal lainnya yang ditemukan dalam analisis pada film ini adalah adanya sikap yang terpengaruh oleh nilai yang dianut oleh masyarakat Thailand dalam hal ini khusunya King Mongkut. Dalam presepsi 
Gambar 7. Dialog antara Anna dan Pangeran Chulalangkorn terkait dengan 
masalah perbudakan 
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masyarakat Thailand untuk menjaga garis keturunan maka seorang raja harus mempunyai banyak anak. Tentunya dengan menghendaki anak yang banyak sebagai penerus garis keturunan dan simbol akan kekuasaan maka raja Thailand mempunyai banyak istri.    
  
   
Cara pandang yang ditunjukkan melaui sikap bahwa laki-laki tidak hanya puas dengan satu perempuan mengindikasikan bahwa ada hak untuk laki-laki mempunyai istri lebih dari satu. Presepsi ini sekali lagi muncul dari nilai yang berlaku pada masyarakat Thailand yang memandang bahwa untuk dapat meneruskan garis keturunan masyarakat harus mempunyai anak yang banyak yang diwujudkan dengan memiliki banyak istri. Sementara itu, hal ini tidak berlaku pada budaya masyarakat Inggris dimana Anna berasal. Dalam nilai yang dianut oleh masyarakat Inggris dapat dilihat bahwa seseorang hanya menikah dengan satu orang perempuan. Apabila seseorang tersebut akan menikah dengan perempuan lain, maka dia akan meceraikan istrinya. Lebih lanjut, hal ini juga dapat diamati dari penguasa Inggris  yaitu Ratu Elisabeth yang mana ratu Inggris tersebut hanya mempunyai satu suami.  
Gambar 8. Dialog antara Anna dan Pangeran Chulalangkorn terkait dengan masalah perbudakan 
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Perbedaan hambatan sikap afektif (non verbal) dalam film ini juga dapat diamati dari sikap Anna yang mengajarkan Louis untuk meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Dalam budaya Inggris sikap meminta maaf merupakan bagian dari presepsi meraka dalam menghargai orang lain. Dalam meminta maaf, masyarakat inggiris bisa melakukan permintaan maaf kepada orang yang lebih muda atau lebih tua. Bahkan, dalam masyarakat Inggris juga berlaku perwujudan sikap meminta maaf baik dari laki-laki keperempuan ataupun perempuan ke laki-laki. Akan tetapi, sikap meminta maaf ini nampaknya berbeda dengan presepsi masyarakat Thailand tempat dimana Raja Mongkut berkuasa.  Perwujudan sikap meminta maaf dalam budaya Thailand hanya berlaku bagi orang yang lebih rendah kedudukannya terhadap orang yang tinggi kedudukannya sehingga dalam masayrakat Thailand raja selalu dianggap benar. Hal ini dikarenakan raja mempunyai kedudukan yang paling tinggi dimasayrakat sehingga raja tidak pernah merasa punya salah dan meminta maaf kepada masyarakat.  
 
Gambar 6. Dialog antara Anna dan Pangeran 
Chulalangkorn terkait dengan masalah perbudakan 
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5. KESIMPULAN 
Dari paparan analisis diatas mala dapat disimpulkan bahwa hambatan komunikasi antar budaya yang dialami oleh tokoh anna antara lain adalah hambatan presepsi, hambatan verbal dan non verbal,. Latar belakang budaya yang berbeda mengakibatkan adanya perbedaan system kepercayan, nilai serta norma yang berlaku dalam masayarakat. Bahkan, sikap sebagai refleksi dari nilai yang dianut juga akan berbeda dikarenakan perbedaan budaya. Perbedaan-perbedaan nilai, sikap dan wajah itulah yang menimbulkan ketidak lancaran komunikasi antara Anna yang merupakan orang Inggris dan King Mongkut sebagai raja penguasa Siam atau yang lebih dikenal dengan nama Thailand.   
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